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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat self-efficacy, tingkat
stres mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas 45 Surabaya yang
sedang menyusun skripsi, dan mengetahui apakah ada pengaruh self-efficacy
terhadap tingkat stres pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi
Universitas 45 Surabaya yang sedang menyusun skripsi. Metode Penelitian ini
adalah metode kuantitatif dengan analisis data secara statistik. Perhitungan
validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS 16.0 for
windows. Data hasil penelitian ini dianalisis dengan teknik regresi linier sederhana
dengan persamaan Y = a + bX dengan menggunakan SPSS 16.0 for windows.
Pada penelitian ini ditemukan bahwa mayoritas mahasiswa tingkat akhir Fakultas
Psikologi Universitas 45 Surabaya yang sedang menyusun skripsi mempunyai
kategori self-efficacy yang sedang dengan presentase 66,7% dan untuk tingkat
stres ditemukan bahwa mayoritas mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi
Universitas 45 Surabaya yang sedang menyusun skripsi  berada pada kategori
sedang dengan presentase 80%. Dari hasil analisis regresi ditemukan persamaan
regresi Y = 71,230 + (-0,368)X. Persamaan ini signifikan dalam memprediksikan
perubahan pada stres yang ditunjukkan dengan nilai t hitung lebih besar dari t
tabel (-4,354 > 2,048) atau signifikansi t lebih kecil dari 5% (0,000 < 0,05).
Pengaruh yang diberikan negatif ditunjukkan dari nilai koefisien beta yang negatif
yaitu -0,635. Selanjutnya, dengan membandingkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa self-efficacy berpengaruh negatif signifikan
terhadap tingkat stres.

Kata kunci: Self-efficacy, Tingkat Stres

Pendahuluan

Skripsi sebagai salah satu jenis karya tulis ilmiah yang disusun oleh
mahasiswa berdasarkan hasil penelitian yang memenuhi syarat-syarat ilmiah
dan digunakan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana
strata (S1). Skripsi merupakan karya ilmiah yang ditulis melalui kegiatan



perencanaan, pelaksanaan dan hasil penelitian ilmiah oleh mahasiswa
jenjang program sarjana muda atau sarjana (Soemanto,2009).

Tiap mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas akhir atau skripsi
dibimbing oleh dosen pembimbing skripsi. Tugas dosen pembimbing skripsi
adalah membantu dan membimbing mahasiswa yang sedang mengerjakan
tugas akhir sehingga diharapkan kesulitan-kesulitan yang dirasakan oleh
mahasiswa bisa lebih mudah diatasi. Apabila dosen pembimbing skripsi
sudah membimbing dengan baik dan benar, tapi dari dalam diri mahasiswa
sendiri tidak ada kemauan keras dan keyakinan akan berhasil, maka tujuan
untuk menyelesaikan tugas akhir sesuai target yang sudah ditentukan tidak
akan tercapai. Hal ini disebabkan karena dalam menyelesaikan tugas akhir,
peran utama dipegang oleh mahasiswa (Darmono dan Ani M hasan 2002).

Menurut Wulandari (2012) mahasiswa yang tidak mempunyai
kesiapan menghadapi skripsi, mengalami masalah-masalah yang berkaitan
dengan skripsi seperti pengerjaan skripsi membutuhkan waktu lama,
mahasiswa menganggap skripsi merupakan beban hidup, takut ketika hasil
skripsinya diujikan didepan para dosen, sulit membagi waktu dengan
aktivitas lain, mahasiswa kesulitan membagi waktu untuk bertemu dosen,
kesulitan dalam mengerti permasalahan atau gagasan apa yang dituangkan
dalam menyusun skripsi dan bagaimana teknik penyusunan skrispsi yang
benar sehingga menyebabkan berhenti dalam penyelesaian skripsi.
Permasalahan yang timbul ketika menyusun skripsi ini disebut dengan
stressor. Stresor dan tuntutan yang dihadapi menyebabkan mahasiswa
rentan mengalami stres. Stres merupakan salah satu reaksi atau respon
psikologis manusia saat dihadapkan pada hal – hal yang dirasa telah
melampaui batas atau di anggap sulit untuk di hadapi. Setiap manusia
mempunyai pengalaman terhadap stres bahkan sebelum lahir (Smeltzer &
Bare, 2008).

Berdasarkan dari hasil wawancara terhadap 5 orang yang sedang
menyusun skripsi di Fakultas Psikologi Universitas 45 Surabaya, ada dua
faktor yang menyebabkan mengerjakan skripsi terasa lebih sulit, yaitu
hambatan dalam diri dan dari luar diri. Hambatan dari dalam diri
mahasiswa yaitun berupa keyakinan akan kemampuannya, kecemasan,
persepsi terhadap dosen pembimbing skripsi, dan ketidakmampuan
mengatur waktu. Sedangkan hambatan yang berasal dari luar diri
mahasiswa adalah kesulitan dalam berhubungan dengan dosen
pembimbing, seperti sulitnya untuk bertemu dengan dosen pembimbing
karena dosen terlalu sibuk, kesulitan dalam memperoleh referensi yang
sesuai dan up to date, misalnya keterbatasan literature, sulitnya
menentukan judul, kesulitan dalam menemukan teori yang sesuai dengan
penelitian, serta  sulitnya merumuskan masalah secara jelas.  Pada
mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas 45 Surabaya,
masih dijumpai mahasiswa dalam angkatan 2013 yang berjumlah 17 orang
berdasarkan dari data KRS, belum dapat menyelesaikan skripsinya,
ataupun angkatan 2013 keatas yang berjumlah 13 orang berdasarkan dari
data KRS yang belum menyelesaikan proposal skripsi, belum dapat



menyelesaikan skripsinya atau bahkan belum memulai proses penyusunan
skripsi (Sumber: TU Fakultas Psikologi Universitas 45 Surabaya).

Padahal, mereka sudah mendaftarkan skripsinya lebih dari dua
semester terhitung sejak pertama kali mendaftarkan proposalnya. Ada
kecenderungan individu yang tidak segera menyelesaikan skripsinya dan
secara terus  menerus menunda – nunda pengerjaan skripsinya tersebut.

Namun,  beberapa mahasiswa yang menemukan kendala, mereka tetap
dapat mengatasi hambatan yang mereka alami ketika penyusunan skripsi.
Mereka tidak mudah putus asa, meskipun mengalami kendala ketika
menyusun skripsi. Mereka mempertinggi usahanya untuk mengatasi kendala
tersebut. Beberapa dari mahasiswa yang diwawancarai merasa sangat yakin
akan kemampuannya dan yakin dapat menyelesaikannya meskipun akan
mengalami kendala nantinya ketika mengerjakan skripsi.

Berdasarkan observasi awal pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas
Psikologi Universitas 45 Surabaya, beberapa mahasiswa yang sedang
menyelesaikan skripsi mengalami kendala dalam menyusun skripsi dan juga
menemukan adanya perilaku mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di
Fakultas Psikologi dalam keseharian mahasiswa seperti, gangguan tidur
berupa tidur tidak teratur dan kesulitan tidur, beberapa mahasiswa
mengatakan bahwa mereka sering sulit tidur dan sering melembur untuk
mengerjakan skripsi.

Perilaku menunda-nunda pada mahasiswa seringkali dikaitkan dengan
keyakinan diri yang dimiliki mahasiswa itu sendiri, yang mana keyakinan
pada diri tersebut memiliki peranan penting dalam mendukung keberhasilan
mahasiswa untuk segera menyelesaikan  skripsinya. Keyakinan pada diri
tersebut dalam istilah psikologi disebut dengan efikasi diri. Self efficacy
dapat didefinisikan sebagai keyakinan bahwa kita mampu melakukan suatu
perilaku dengan baik. Efikasi diri menentukan apakah kita dapat bertahan
saat menghadapi kesulitan atau kegagalan, dan bagaimana kesuksesan atau
kegagalan dalam melakukan suatu tugas tertentu mempengaruhi perilaku
kita di masa depan.

Tinjauan Pustaka

1. Tingkat Stres
Stres merupakan suatu kondisi atau situasi internal atau lingkungan

yang membebankan tuntutan penyesuaian terhadap individu yang
bersangkutan (Goldenson, 1970). Aspek yang terdapat dalam tingkat stres
mencakup empat aspek, yaitu gejala fisik, gejala emosional, gejala
intelektual, dan gejala interpersonal (Rahman, 2009).
2. Self-efficacy

Self-efficacy mengacu pada persepsi tentang kemampuan individu
untuk mengorganisasi dan mengimplementasi tindakan untuk
menampilkan kecakapan tertentu (Bandura, 1986). Aspek yang
terdapat dalam efikasi diri mencakup tiga aspek, yaitu tingkat
kesulitan tugas (Magnitude), kekuatan keyakinan (Strength), dan
generalitas (Generality) (Bandura, 1997).



Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
penelitian kuantitatif karena data yang dikumpulkan berbentuk angka-angka
yang nantinya akan dianalisis dengan rumus-rumus statistik. Sebagaimana
dijelaskan Arikunto (2006), penelitian kuantitatif merupakan penelitian
yang dalam prosesnya banyak menggunakan angka-angka dari mulai
pengumpulan data, penafsiran terhadap data, serta penampilan dari hasilnya.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang merupakan penelitian
yang digunakan untuk menganalisi data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkunpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi (Sugiyono, 2014).

Adapun, populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir
Fakultas Psikologi Universitas 45 Surabaya yang sedang menyusun skripsi.
Adapun populasi pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi
Universitas 45 Surabaya yang saat ini sedang menyusun skripsi adalah
berjumlah 30 orang berdasarkan dari data KRS.  Teknik pengambilan
sampel yang peneliti pilih adalah teknik sampling jenuh. Sampel jenuh
adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan apabila jumlah populasi relatif
kecil, kurang dari 30 orang (Sugiono, 2001). Sampel yang akan digunakan
peneliti memiliki ketentuan yaitu Mahasiswa Fakultas  Psikologi
Universitas 45 Surabaya tingkat akhir yang sedang .menyusun skripsi.
Adapun sampel pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi
Universitas 45 Surabaya yang saat ini sedang menyusun skripsi adalah
berjumlah 30 orang.

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menngunakan skala. Skala yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Skala Likert yang terdiri dari butir-butir dengan pernyataan yang
mendukung (favorable) dan tidak mendukung (unfavorable), dengan cara
penilaian dengan menggunakan lima kategori jawaban.

Berdasarkan hipotesis yang akan di ukur, penelitian ini menggunakan
teknik analisis regresi linier sederhana. Anareg linier sederhana digunakan
untuk menentukan dasar ramalan dari suatu distribusi data yang terdiri dari
variabel kriterium (Y) dan satu variabel prediktor (X) yang memiliki bentuk
hubungan yang linier.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Data tentang self-efficacy dalam penelitian ini diukur menggunakan
skala self-efficacy yang terdiri dari 19 aitem yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya kepada seluruh populasi mahasiswa tingkat akhir Fakultas
Psikologi Universitas 45 Surabaya yang sedang menyusun skripsi. Untuk
mengetahui tingkat self-efficacy mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi
Universitas 45 Surabaya yang sedang menyusun skripsi, peneliti



membaginya kedalam tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Pada
self-efficacy diperoleh 7 orang (23,3%) dengan kategori tinggi, 20 orang
(66,7%) dengan kategori sedang, dan 3 orang (10%) dengan kategori
rendah. Data tentang tingkat stres dalam penelitian ini diukur menggunakan
skala stingkat stres yang terdiri dari 29 aitem yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya kepada seluruh populasi mahasiswa tingkat akhir Fakultas
Psikologi Universitas 45 Surabaya yang sedang menyusun skripsi. Untuk
mengetahui tingkat stres mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi
Universitas 45 Surabaya yang sedang menyusun skripsi, peneliti
membaginya kedalam tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Pada
tingkat stres diperoleh 2 orang (6,7%) dengan kategori tinggi, 24 orang
(80%) dengan kategori sedang, dan 4 orang (13,3%) dengan kategori
rendah.

Dalam pengujian hipotesis peneliti menggunakan analisis regresi
linier sederhana. Besarnya angka koefisien determinasi (R Square) adalah
0,404 yang memiliki makna bahwa besarnya sumbangan efektif pengaruh
variabel self-efficacy terhadap variabel tingkat stres sebesar 40,4%. Nilai F
hitung sebesar 18,956 dengan tingkat signifikansi atau probalitas sebesar
0,000. Dari hasil perhitungan analisis regresi didapatkan nilai konstanta
sebesar 71,230 dan nilai self-efficacy sebesar -0,368, sehingga didapatkan
persamaan regresinya adalah Y = 71,230 + (-0,368)X. Hasil uji t pada
regresi ini digunakan untuk mengetahui pengaruh parsial antara variabel
independen terhadapa variabel dependen. Dari perhitungan diatas, diketahui
nilai t hitung sebesar -4,354 dan nilai t tabel 2,048 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 > 0,05, maka Ho ditolak dan Hi diterima. Artinya, ada
pengaruh yang nyata (signifikan) variabel (X) terhadap variabel tingkat
stres (Y).

Pembahasan

Dari hasil data statistik pada variabel self-efficacy menunjukkan
bahwa mayoritas mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas 45
Surabaya yang sedang menyusun skripsi yang berjumlah 30 mahasiswa,
memiliki tingkat self-efficacy yang sedang dengan persentase 66,7% (20
orang) kemudian mahasiswa dengan tigkat self-efficacy yang termasuk
dalam kategori tinggi memiliki persentase 23.3% (7 orang) dan tingkat self-
efficacy yang rendah sebanyak 10% (3 orang).

Dari data tersebut diketahui bahwa rata – rata mahasiswa tingkat akhir
Fakultas Psikologi Universitas 45 Surabaya yang sedang menyusun skripsi
yang menjadi subyek penelitian memiliki tingkat self-efficacy yang sedang
dengan persentase 66,7%. Tingkat self-efficacy yang sedang menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi
Universitas 45 Surabaya yang sedang menyusun skripsi cukup yakin dengan
kemampuannya. Mereka merasa cukup mampu untuk melaksanakan tugas
yang sulit dan cukup yakin akan kemampuannya. Memiliki tingkat self-
efficacy yang sedang sangat dibutuhkan oleh manusia apalagi jika kita
memiliki tingkat self-efficacy yang tinggi akan sangat berpengaruh dalam



melakukan tugas atau tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil
tertentu. Perolehan hasil penelitian self efficacy pada taraf sedang artinya
self efficacy yang dimiliki subyek tergolong baik yaitu subyek mempunyai
cukup kepercayaan dalam diri bahwa ia memiliki kemampuan dalam
mengambil keputusan untuk membentuk perilaku yang tepat pada situasi
khusus agar membuahkan hasil yang nyata sesuai dengan keinginan
individu.

Dari hasil data statistik pada variabel tingkat stres menunjukkan
bahwa mayoritas mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas 45
Surabaya yang sedang menyusun skripsi yang berjumlah 30 mahasiswa,
memiliki tingkat stres yang sedang dengan persentase 80% (24 orang)
kemudian mahasiswa dengan tigkat stres yang termasuk dalam kategori
tinggi memiliki persentase 6,7% (2 orang) dan tingkat stres yang rendah
sebanyak 13,3% (4 orang).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat stres dalam menyusun
skirpsi pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas 45
Surabaya berada dalam kategori sedang dengan persentase 80%. Artinya,
bahwa ketika diadakan penelitian, subyek memiliki tingkat stres yang
sedang pada saat menyusun skripsi. Berkaitan dengan kondisi tersebut, ada
beberapa fakta dilapangan yang dapat menjelaskan mengapa kondisi stres
pada saat menyusun ksripsi yang dialami oleh mahasiswa tingkat akhir
Fakultas Psikologi Universitas 45 Surabaya, yaitu sebagai seorang
mahasiswa Psikologi tentunya telah mendapatkan materi tentang stres pada
saat proses belajar mengajar.

Data variabel self-efficacy dan tingkat stres tersebut kemudian di uji
dengan uji regresi linier sederhana untuk mengetahui kekuatan hubungan
antara kedua variabel tersebut. Dari hasil uji regresi linier sederhana
didapatkan taraf signifikan (p) antara self-efficacy dengan tingkat stres
adalah 0,000. Karena taraf signifikan (p) sebesar 0,000 < 0,05, hal ini
menunjukkan bahwa Ho ditolak atau tidak diterima pada taraf signifikan (p)
< 0,05. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan hipotesis yang diajukan
bahwa ada pengaruh antara self-efficacy terhadap tingkat stres dalam proses
penyusunan skripsi pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi
Universitas 45 Surabaya.

Self-efficacy menentukan bagaimana individu merasakan, berfikir,
memotivasi diri mereka, dan berperilaku. Individu dengan kepercayaan
yang tinggi mengenai kemampuannya memandang tugas – tugas yang sulit
sebagai tantangan untuk menjadi lebih baik dari pada bersikap menghindar.
Mereka menganggap tujuan yang telah mereka tetapkan sebagai tantangan
dan bertahan kuat dengan komitmen mereka. Ketika berhadapan dengan
kegagalan, mereka dengan cepat kembail percaya pada kemampuannya.
Mereka menghubungkan kegagalan dengan usaha yang tidak cukup atau
pengetahuan dan keterampilan yang kurang.

Sebaliknya, orang – orang yang meragukan kemampuan mereka
menghindar dari tugas – tugas sulit yang mereka pandang sebagai ancaman



pribadi. Mereka cepat menyerah dalam menghadapi kesulitan. Oleh karena
itu, seharusnya mahasiswa yang memiliki self-efficacy yang baik akan
mampu meminimalisir tingkat stres, namun dari data hasil penelitian yang
ada menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki self-efficacy yang baik
juga tetap memiliki stres yang cukup. Dengan keyakinan seseorang bahwa
ia mampu untuk melakukan sesuatu dalam menyelesaikan sebuah tugas,
maka seseorang tersebut akan mampu beradaptasi dengan kondisi sulit yang
dialaminya sehingga tidak mudah tertekan dan semakin bisa menghadapi
stres. Bagaimana cara seseorang dapat mengatasi stres yang dialaminya dan
juga adanya keyakinan pada kemampuan diri untuk menyelesaikan tugas
sangatlah penting dalam proses penyusunan skripsi, untuk itu self-efficacy
diperlukan untuk menekan stres tersebut agar mereka dapat mengatasi
masalah tersebut.

Menurut Bandura (1994) bahwa self-efficacy berperan kuat dalam
mempengaruhi stres. Individu yang memiliki self-efficacy tinggi tidak
mudah merasa terbebani. Bandura (1997) menjelaskan bahwa peran efikasi
diri (self efficacy) sebagai mekanisme kognitif memunculkan fungsi control
individu dalam bereaksi terhadap stres.

Kesimpulan
Berdasarkan pada analisis data penelitian dan pembahasan, dapat

disimpulkan bahwa, tingkat self-efficacy mahasiswa tingkat akhir Fakultas
Psikologi Universitas 45 Surabaya yang sedang menyusun skripsi pada
umumnya berada pada kategori sedang. Hal ini ditunjukkan dari persentase
hasil penelitian yaitu diperoleh 7 orang (23,3%) dengan kategori tinggi, 20
orang (66,7%) dengan kategori sedang, dan 3 orang (10%) dengan kategori
rendah. Tingkat stres mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi
Universitas 45 Surabaya yang sedang menyusun skripsi pada umumnya
berada pada kategori sedang. Hal ini ditunjukkan dari persentase hasil
penelitian yaitu diperoleh 2 orang (6,7%) dengan kategori tinggi, 24 orang
(80%) dengan kategori sedang, dan 4 orang (13,3%) dengan kategori
rendah.

Dari hasil analisis regresi ditemukan persamaan regresi Y = 71,230 +
(-0,368)X. Persamaan ini signifikan dalam memprediksikan  perubahan
pada stres yang ditunjukkan dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel (-
4,354 > 2,048) atau signifikansi t lebih kecil dari 5% (0,000 < 0,05). Dari
hasil uji regresi linier sederhana didapatkan taraf signifikan (p) antara self-
efficacy dengan tingkat stres adalah 0,000. Karena taraf signifikan (p)
sebesar 0,000 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak atau tidak
diterima pada taraf signifikan (p) < 0,05. Hasil penelitian tersebut sesuai
dengan hipotesis yang diajukan bahwa ada pengaruh antara self-efficacy
terhadap tingkat stres dalam proses penyusunan skripsi pada mahasiswa
tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas 45 Surabaya.



Saran
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman

terhadap pentingnya self-efficacy mahasiswa yang sedang mmenyusun
skripsi dan penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dalam menentukan
berbagai usaha dan bantuan untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa
agar dapat menghadapi permasalahan selama proses penyusunan skripsi dan
Bagi mahasiswa yang sedang menyusun skripsi diharapkan mampu
mengembangkan dan lebih meningkatkan self-efficacy dalam dirinya,
karena hal tersebut dapat mempengaruhi tingkat stres mahasiswa yang
sedang menyusun skripsi.
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